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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa, 

model pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui model discovery learning pada 

materi energi dalam sistem kehidupan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Gorontalo. Dari hasil pengujian hipotesis (uji t) kriteria 

yang digunakan terima H0 –t1-1/2𝛼(n1+n2-2)<t<t1-1/2(n1+n2-2) dan taraf signifikan 0,05. 

Berdasarkan hasil perhitungan hasil tes pretes dengan uji t diperoleh thitung (-8,89) dan 

ttabel (152,57). Dengan kriteria –t1-1/2𝛼(n1+n2-2)<t<t1-1/2(n1+n2-2) atau -152,57 < -8,89 

<152,57 dan hasil perhitungan tes postes dengan uji t diperoleh thitung (-42,83) dan ttabel 

(152,57). Dengan kriteria –t1-1/2𝛼(n1+n2-2)<t<t1-1/2(n1+n2-2) atau -152,57 <-42,83<152,57 

dari hasil perhitungan tersebut berarti H0 diterima. Hasil uji N-gain pada setiap kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas replikasi sama-sama memiliki kriteria tinggi, dimana 

kelas eksperimen diperoleh 0.78, kelas replikasi 1 diperoleh 0.79 dan kelas replikasi 2 

diperoleh 0.79. Berdasarkan data diatas, maka pembelajaran berbasis kearifan lokal 

dan melalui model discovery learning berpengaruh terhadap literasi sains siswa materi 

energi dalam sistem kehidupan Siswa Kelas VII di SMP Negeri 3 Gorontalo. 

5.2 Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan guru dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya dengan meningkatkan literasi sains siswa dan memiliki pengetahuan 

tentang berbagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Diharapkan lebih banyak lagi peneliti yang dapat mengembangkan Model 

pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains. 
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